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Abstrak
Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia masih cukup tinggi.

Anemia defisiensi zat besi merupakan anemia yang sering terjadi pada ibu hamil.
Salah satu program pemerintah untuk menurunkan angka kejadian anemia pada
ibu hamil adalah pemberian tablet zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan.
Namun, pelaksanaan program tersebut tidak disertai dengan upaya kesehatan
lainnya untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil agar mengkonsumsi tablet zat
besi tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengukur pengaruh paket
Intervensi (pembagian leaflet, diskusi kelompok, kartu monitoring minum tablet
penambah darah) terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil di Kecamatan
Sukahaji Kabupaten Majalengka.

Penelitian ini merupakan studi kuasi ekperimen dengan rancangan
“randomized controlled trial “. Pengambilan sampel ibu hamil dilakukan secara
proportional random sampling. Subjek yang memenuhi kriteria inklusi lalu dibagi
ke dalam kelompok intervensi dan kontrol sebanyak masing-masing 44 orang
dengan menggunakan randomisasi blok. Analisis data dilakukan dengan
membandingkan peningkatan kadar Hb ibu hamil pada kelompok intervensi dan
kontrol menggunakan uji t-tidak berpasangan dengan nilai kemaknaan p˂0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kadar hemoglobin
sebesar 0,29 gr/dl ± 0,14 dari nilai rata-rata awal pada kelompok kontrol,
sedangkan pada kelompok intervensi terdapat peningkatan kadar hemoglobin
sebesar 0,75 gr/dl ± 0,31 dengan nilai p ˂ 0,01 . Selain itu, terdapat perubahan 
proporsi dari anemia menjadi tidak anemia sebesar 25 % pada kelompok
intervensi dan 4,5% pada kelompok kontrol dengan nilai p = 0,007.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian paket
intervensi berupa pembagian leaflet, diskusi kelompok, kartu monitoring minum
tablet penambah darah pada ibu hamil dengan anemia dapat memperbaiki status
anemia. Kebijakan untuk mendukung pelaksanaan paket intervensi tersebut di
lapangan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
ibu hamil terhadap pentingnya konsumsi zat besi saat kehamilan dalam rangka
menurunkan angka komplikasi akibat anemia.
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Abstract

The prevalence of anemia in pregnant women in Indonesia is still quite high.

Iron deficiency anemia is a common anemia in pregnant women. One of the

government programs to reduce the incidence of anemia in pregnant women is

giving iron tablets to 90 tablets during pregnancy. However, the implementation

of the program is not accompanied by other health efforts to increase awareness of

pregnant women to consume the iron tablets. Therefore, the authors are interested

in measuring the impact of the intervention package (leaflets distribution, group

discussion, monitoring card of iron tablets consumption) to increase hemoglobin

levels of pregnant women in Sukahaji Sub-District, Majalengka District.

This study was a quasi-experimental study with a randomized controlled
trial design. Sampling in pregnant women was conducted by proportional random
sampling. Subjects who met the inclusion criteria were divided into intervention
and control as many as 44 people each by using block randomization. Data
analysis was performed to compare the increase in hemoglobin levels of pregnant
women in the intervention and control groups by using unpaired t-test with a
significance p value of ≤ 0.05.  

The study results showed there was an increase in hemoglobin level of 0.29
g / dl ± 0.14 of the average initial value of the control group, whereas in the
intervention group there was an increase in hemoglobin level of 0.75 g / dl ± 0.31
with p value of ≤ 0.01. In addition, there was a change in the proportion of anemia 
that became non anemia by 25% in the intervention group and 4.5% in the control
group with p value of 0.007.

Based on the study results, it can be concluded that the provision of
intervention package such as leaflets distribution, group discussion, monitoring
card of iron tablets consumption in pregnant women with anemia might improve
the anemia status. Policies to support the intervention package implementation in
the field are needed to improve the knowledge, attitudes and behavior of pregnant
women on the importance of iron consumption during pregnancy in order to
reduce the number of complications caused by anemia.
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I. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) anemia pada ibu hamil

merupakan keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil kurang dari 11

gr/dl.1 WHO memperkirakan anemia pada kehamilan di negara berkembang

mencapai 43% pada ibu hamil usia reproduksi dan 33,1 % pada ibu tidak hamil

usia reproduksi. Di negara industri, estimasi ibu hamil dengan anemia mencapai

18%, dan sekitar 15% diantaranya akan berkembang menjadi komplikasi dalam

kehamilan bahkan dapat mengancam jiwanya.2,3

WHO melaporkan bahwa prevalensi anemia ibu hamil di negara

berkembang yang mengalami defisiensi besi sekitar 35-75%.1 Berdasarkan Survei

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004, prevalensi anemia pada kehamilan

di Indonesia masih tinggi yaitu sekitar 40,1%.4 sedangkan angka kejadian anemia

menurut Riskesdas tahun 2010 adalah sebesar 80,7%.5

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2010,

cakupan pemberian tablet besi di Kabupaten Majalengka berada di urutan ke 21

dari 25 kabupaten. Cakupan pemberian tablet besi di Kabupaten Majalengka baru

mencapai 78,2 % dari angka target sebesar 90 %.6 Data hasil pemetaan yang

dilaksanakan oleh Kanwil Depkes Jawa Barat dan FKM UI pada tahun 2003 di

Kabupaten Majalengka di dapatkan angka anemia mencapai 55,2 %. Tahun 2010

angka prevalensi anemia ibu hamil sebesar 5,69 % dan pada tahun 2011 sebesar

5,72 %.7

Kabupaten Majalengka memiliki tiga Puskesmas dengan angka

prevalensi anemia tinggi yaitu Puskesmas Sukahaji, Salagedang dan Cigasong.7
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Prevalensi anemia yang paling tinggi terdapat di Puskesmas Sukahaji yaitu

sebesar 39,84%. Tingginya prevalensi anemia ibu hamil di Puskesmas Sukahaji

dikarenakan adanya peningkatan deteksi dini karena ketersediaan sarana

diagnostik sehingga pelaporan menjadi lebih baik. Anemia pada ibu hamil

dianggap sebagai masalah kesehatan masyarakat bila prevalensi > 20 %.7

Salah satu program pemerintah sejak tahun 1970 dalam mengatasi

masalah anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil yaitu pemberian tablet zat besi

sebanyak 90 tablet selama periode kehamilan. Salah satu kunci keberhasilan

program kesehatan adalah promosi kesehatan secara luas kepada masyarakat

melalui Puskesmas dan Posyandu.8,9

Promosi kesehatan dengan metode pendidikan kesehatan pada ibu

hamil merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil untuk

mengkonsumsi tablet zat besi. Namun, hal ini belum dimanfaatkan secara optimal

untuk meningkatkan cakupan pemberian zat besi pada ibu hamil. Pendidikan

kesehatan berupa metode ceramah, audio visual, leaflet, demonstrasi atau simulasi

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil untuk

mengkonsumsi zat besi secara teratur.10 Oleh karena itu, penggabungan beberapa

metode seperti pembagian leaflet, diskusi kelompok dan kartu monitoring minum

tablet penambah darah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan

ibu hamil sehingga dapat menurunkan angka kejadian anemia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengukur pengaruh

paket Intervensi (pembagian leaflet, diskusi kelompok, kartu monitoring minum
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tablet penambah darah) terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil di

Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuasi ekperimen dengan rancangan

randomized controlled trial. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil

yang ada di wilayah kerja Puskesmas Sukahaji Kabupaten Majalengka.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah ibu hamil dengan anemia

pada trimester I kehamilan 11 sampai 12 minggu. Status anemia ditentukan sesuai

dengan kriteria WHO yaitu bila kadar Hb kurang dari 11 gr/dl.

Pemilihan sampel ibu hamil dilakukan secara proportional random

sampling. Subjek yang memenuhi kriteria inklusi lalu dibagi ke dalam kelompok

intervensi dan kontrol sebanyak masing-masing 44 orang dengan menggunakan

randomisasi blok. Pada kelompok intervensi diberikan perlakuan berupa

pembagian leaflet, diskusi kelompok, kartu monitoring minum tablet penambah

darah selama tiga bulan. Variabel yang diukur pada penelitian ini meliputi : umur,

pekerjaan, pendidikan, jumlah anggota keluarga, persalinan sebelumnya, interval

kehamilan dan persalinan terakhir dan kadar Hb ibu hamil. Data numerik

disajikan dalam bentuk rata-rata ± SD, sedangkan data kategori disajikan dalam

bentuk prosentase. Analisis data dilakukan dengan membandingkan peningkatan

kadar Hb ibu hamil pada kelompok intervensi dan kontrol menggunakan uji t-

tidak berpasangan dengan nilai kemaknaan p˂0,05. Analisis statistik dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 16.
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Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas

Kedokteran UNPAD No. 220/UN6.C2.1.2/KEPK/PN/2013. Penelitian dilakukan

di wilayah kerja Puskesmas Sukahaji Dinas Kesehatan Kabupaten Majalengka

pada bulan Juni sampai September 2013.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan skrining anemia pada 161 ibu hamil dari delapan desa di

Kecamatan Sukahaji didapatkan 88 orang mengalami anemia. Adapun

karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

Keterangan: Nilai p dihitung berdasarkan uji Chi-Square

Karakteristik
Responden

Intervensi Kontrol

n= 44 % n= 44 % Nilai p

Umur

Berisiko (<20 tahun dan > 35
tahun)

18 41 14 32 0,375

Tidak berisiko (20 – 35 Tahun) 26 59 30 68

Pekerjaan

Tidak bekerja 35 80 37 84 0,580

Bekerja 9 20 7 16

Pendidikan

Dasar Jika < SMP 10 23 31 71

Menengah Jika SMA 23 52 3 7 0,000

Tinggi Jika > SMA 11 25 10 23

Jumlah Anggota keluarga

Besar apabila > 7 orang 12 27 17 38

Sedang apabila 5-7 orang 19 43 17 39 0,505

Kecil apabila 2-4 ) orang 13 30 10 23

Paritas

Grande multipara (Paritas >5) 2 5 7 16

Multipara (Paritas 2-5) 37 84 31 70 0,183

Primipara (paritas 1 ) 5 11 6 14

Interval Jarak Kehamilan dan

Persalinan

Berisiko < 2 tahun 14 32 11 25 0,478

Tidak berisiko > 2 tahun 30 68 33 75
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Pengaruh pemberian paket intervensi berupa pembagian leaflet, diskusi

kelompok, kartu monitoring minum tablet penambah darah pada ibu hamil di

kelompok kontrol dapat meningkatkan kadar Hb sebesar 0,29 gr/dl ± 0,14 dari

nilai rata-rata awal pada kelompok kontrol, sedangkan pada kelompok intervensi

terdapat peningkatan kadar hemoglobin sebesar 0,75 gr/dl ± 0,31 dengan nilai p ˂ 

0,001, sebagaimana tercantum di tabel 3.2. Selain itu, terdapat perubahan proporsi

dari anemia menjadi tidak anemia sebesar 25 % pada kelompok intervensi dan

4,5% pada kelompok kontrol dengan nilai p = 0,007 (tabel 3.3).

Tabel 3.2 Peningkatan Kadar Hb pada kelompok intervensi dan kontrol

Kelompok N Rerata ±SD Nilai p

Hb
Kelompok intervensi 44 0,75±0,31
   ˂ 0,001 
Kelompok Kontrol 44 0,29±0,14

Keterangan: Nilai p dihitung berdasarkan uji Chi-Square

Tabel 3.3 Proporsi Anemia setelah dilakukan intervensi pada kelompok
intervensi dan kontrol

Variabel
Kelompok
Intervensi

Kelompok
Kontrol Nilai p

N % N %
Anemia Ibu Hamil

Anemia (< 11 gr/dl) 33 75,0 42 95,5 0,007
Tidak anemia (> 11 gr/dl) 11 25,0 2 4,5

Keterangan: Nilai p dihitung berdasarkan uji Chi-Square

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan peningkatan kadar Hb yang lebih

tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini

selain disebabkan oleh intervensi yang dilakukan, dapat pula diakibatkan oleh

pengaruh lain seperti pola asupan makanan, dan gaya hidup subjek penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa

edukasi gizi berpengaruh terhadap perbaikan kadar Hb ibu hamil. Pendidikan
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kesehatan tentang zat besi menunjukkan pengaruh yang positif terhadap

pengetahuan gizi tentang zat besi dan kaitannya dalam pembentukan sel darah

merah.11

Peningkatan kadar Hb pada kelompok intervensi dapat pula terjadi akibat

peningkatan pengetahuan ibu hamil akibat pendidikan kesehatan yang diberikan.

Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh paparan informasi yang diperoleh

seseorang. Namun, penelitian lain menunjukan bahwa pemberian evidence based

leaflet dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tetapi peningkatannya tidak

signifikan dibanding kelompok yang tidak diberi leaflet. Hal ini di dukung oleh

teori Elgar Dale yang menyebutkan bahwa penyampaian bahan dengan tulisan

dinilai tidak cukup efektif atau intensitasnya rendah.12,13

Peningkatan kadar Hb pada kelompok intervensi dapat terjadi karena

perubahan pola perilaku konsumsi tablet penambah darah oleh ibu hamil.

Penelitian dari Hutagaol menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara sikap ibu hamil dengan pola konsumsi tablet tambah darah. Terkait aspek

perilaku, intervensi edukasi pada kelompok intervensi diduga dapat meningkatkan

keterampilan ibu hamil dalam upaya pencgahan anemia akibat defisiensi zat

besi.14

Mengingat paket intervensi yang dilakukan pada penelitian ini belum

menjadi kebijakan yang diterapkan di komunitas saat ini, diperlukan penelitian

lainnya untuk memberikan bukti lebih banyak mengenai manfaat intervensi

edukasi dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet

tambah darah. Selain itu perlu dilakukan penelitian yang bersifat kualitatif untuk
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mengeksplorasi hambatan yang mungkin timbul bila paket intervensi ini akan

dikembangkan secara luas di layanan kesehatan primer.
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